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Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. 
B. Konsonan 
ا = tidak dilambangkan ض = dl 
ب = b ط = th 
ت = t ظ = dh 
ث = ts ع = ‘ (koma menghadap atas) 
ج = j غ = gh 
ح = h ف = f 
خ = kh ق = q 
د =  d ك = k 
ذ = dz ل = l 
ر = r م = m 
ز = z ن = n 
س = s و = w 
 x 
 
ش = sy ھ = h 
ص = sh ي = y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka 
dilambangkan dengan tanda koma diatas (), berbalik dengan koma (‘) 
untuk pengganti lambang (ع). 
C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya لﺎﻗ menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = î misalnya ﻞﻴﻗ menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ 
nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah 
fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw)  = ـﻮ misalnya ﻗ ﻮل   menjadi qawlun 
Diftong (ay)  = ـﻴـ misalnya ﺧﻴﺮ   menjadi khayrun 
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D. Ta’ Marbûthah 
Ta’ Marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengah kalimat, tetapi apabila Ta’ Marbûthah tersebut berada di akhir 
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya:  ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا
ﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ  menjadi ar-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-
tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlâf dan mudlâf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya: ﷲا ﺔﻤﺣر ﻲﻓ menjadi fî rahmatillah. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhâfah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan..... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 
3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâlam yasya’ lam yakun. 
4. Billâh ‘azza wa jalla. 
F. Nama dan Kata Arab terIndonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus 
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut 
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 
terIndonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem 
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transliterasi. Seperti penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” 
dan kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa 
Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. 
Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia 
berupa nama dari orang Indonesia dan telah terIndonesiakan, untuk itu 
tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan 
bukan ditulis dengan “shalât”. 
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 ﻣﻠﺨﺺ اﻟﺒﺤﺚ  
اﻹﺳﻼﻣﻲ ﻛﻠﻴﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ ﻣﺮاﺟﻌﺔ   ﻓﻲ اﻷﻧﺪوﻧﻴﺴﻴﺔ واﺟﺐ داﺳﺘﻴﺮا، 16002290، ﻣﺤﻤﺪﻳﻮﺳﻒ، ﺧﺘﻴﺎرﺑﺎ
ﺑﺤﺚ ﺟﺎﻣﻌﻲ . ﺑﺸﺄن اﻟﺠﻤﺎرك 5991ﻟﺴﻨﺔ 01 رﻗﻢ اﻟﻘﺎﻧﻮن ﺗﻌﺪﻳﻞ ﺑﺸﺄن 6002ﺔ ﻟﺴﻨ 71 اﻟﻘﺎﻧﻮن رﻗﻢو 
 .ﺑﻘﺴﻢ اﻟﺤﻜﻢ اﻟﺘﺠﺎري اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ، ﻛﻠﻴﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ، ﺟﺎﻣﻌﺔ اﻻﺳﻼﻣﻴﺔ اﻟﺤﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ اﺑﺮاﻫﻴﻢ ﻣﻼﻧﺞ
  ﺑﺪر اﻟﺪﻳﻦ اﻟﻤﺎﺟﺴﺘﻴﺮ. ﻛﺘﻮر اﻟﺪ : اﻟﻤﺸﺮﻳﻒ
  اﻟﻘﻨﻮن، اﻟﻌﺸﻮر، اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻻﺳﻼﻣﻴﺔ: اﻟﻜﻠﻤﺎت اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ
ﺿﺮﻳﺒﺔ اﻹﺳﺘﺮاد ﻫﻮ ﻧﻮع ﻣﻦ اﻟﺠﻤﺎرك ﺗﺤﺖ ﺳﻠﻄﺔ اﻟﻤﺪﻳﺮﻳﺔ اﻟﻌﺎﻣﺔ ﻟﻠﺠﻤﺎرك واﻟﻤﻜـﻮس وﻟﻬـﺎ ﺣﺼـﺔ 
 اﻟﻤﺤﻠﻴـــﺔ ﺿـــﺪ اﻟﻬﺠﻤـــﺎت ﻋـــﻦ اﻟﺼـــﻨﺎﻋﺔ  ﻛﺒﻴـــﺮة ﺟـــﺪا ﻣـــﻦ ﻛـــﻞ إﻳـــﺮادات اﻟـــﺪﺧﻞ واﻟﺪوﻟـــﺔ و ﺣﻤﺎﻳـــﺔ اﻟﺼـــﻨﺎﻋﺔ
اﻷﻣﺮ اﻟﺬي ﺟﻌﻞ ﺛﻢ اﻟﺘﻐﻴﻴﺮات ﻋﻠﻰ  ﺑﺸﺄن اﻟﺠﻤﺎرك 5991ﻟﺴﻨﺔ 01 رﻗﻢ اﻟﻘﺎﻧﻮنو أﺳﺎﺳﻪ ﻋﻠﻰ  .ﻴﺔاﻟﺨﺎرﺟ
ﺑﺸﺄن  5991ﻟﺴﻨﺔ 01 رﻗﻢ اﻟﻘﺎﻧﻮن ﺗﻌﺪﻳﻞ ﺑﺸﺄن 6002ﺔ ﻟﺴﻨ 71 اﻟﻘﺎﻧﻮن رﻗﻢاﻟﻨﺤﻮ اﻟﻤﻨﺼﻮص ﻋﻠﻴﻪ ﻓﻲ 
  .اﻟﺠﻤﺎرك
ﻟﺨـﺮاج و ، اﺿﺮﻳﺒﺔ ﻋﻠﻰ اﻟﻤﺠﺘﻤﻊ ﻣﺜﻞ ﺿﺮﻳﺒﺔ اﻹﺳﺘﺮاد ﺳﻮى اﻟﺰﻛـﺎة اﻹﺳﻼﻣﻴﺔاﻟﺤﻀﺎرة ﻓﻲ و ﻛﺎن  
وﻣــﻊ ذﻟــﻚ وﻗﻌــﺖ .  01/4، وﻣﺴــﻠﻢ01/2،اﻟــﺬﻣﻲ01/1ﻛﻤﻴﺘﻬــﺎ ﻣﺘﻨﻮﻋــﺔ وﺗﺒــﺪع ﻣــﻦ اﻟﺤﺮﺑــﻲ و  اﻟﺠﺰﻳــﺔ، 
  .إﻳﺠﺎﺑﻴﺎت وﺳﻠﺒﻴﺎت ﺗﻔﺮض رﺳﻮم اﻻﺳﺘﻴﺮاد ﻋﻠﻰ اﻟﻤﺴﻠﻤﻴﻦ
 
و  .ﺿــﺮﻳﺒﺔ اﻹﺳــﺘﺮاد ﻓــﻲ إﻧﺪوﻧﻴﺴــﻴﺎ ﻣــﻦ ﺣﻴــﺚ اﻟﺸــﺮﻳﻌﺔ اﻹﺳــﻼﻣﻴﺔوﺗﺮﻛﻴــﺰ ﻫــﺬا اﻟﺒﺤــﺚ ﻫــﻮ اﻟﺤﻜــﻢ 
. ﺗﺤﺪﻳﺪ رﺳﻮم اﻻﺳﺘﻴﺮاد اﻟﺠﺒﺎﻳﺎت اﻟﻴﻮم ﻟﺴﻴﺎﺳﺔ ﺣﻴﻦ ﻋﻬﺪ اﻟﺨﻼﻓﺔ ﻳﻬﺪف ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ إﻟﻰ ﻣﻌﺮﻓﺔ ﻫﻞ ﻳﻮاﻓﻖ
  .إذا ﺛﻢ إﺟﺮاء ﻧﻔﺲ وﻣﺎ ﻧﻔﺲ، وﻣﺎ ﻫﻮ ﻣﺨﺘﻠﻒ إذاﻣﺎ ﻳﺠﻌﻠﻬﺎ ﻣﺨﺘﻠﻔﺔ
  
واﻟﻤﻨﺎﻫﺠﺒﺎﺳﺘﺨﺪام اﻟﻤﻔﺎﻫﻴﻢ اﻟﻘﻮاﻧﻴﻦ و -ﻳﺴﺘﺨﺪﻣﻬﺬا اﻟﺒﺤﺜﻔﻴﺎﻷدﺑﻴﺎت اﻟﺒﺤﺜﻴﺔﺑﺎﺳﺘﺨﺪاﻣﻨﻬﺠﺎﻟﻘﻮاﻧﻴﻦ
ﻣﻮاﻓــﻖ ﻟﻤﻔﻬــﻮم اﻟﻌﺸــﺮ ﻓــﻰ  اﻹﺳــﺘﺮاد ﻓــﻲ إﻧﺪوﻧﻴﺴــﻴﺎ ﺿــﺮﻳﺒﺔو ﻧﺘﻴﺠــﺔ ﻫــﺬا اﻟﺒﺤــﺚ أن ﺗﻘﺮﻳ ــﺮ .ﺗﺤﻠﻴﻼﻟﻤﺤﺘــﻮى
إﻧﺪوﻧﻴﺴـﻴﺎ ﻳﺴـﺘﺨﺪم ﻳﺴﺘﺨﺪم دﻳﻦ اﻟﺪوﻟﺔ ﻓـﻲ ﺣﻜﻮﻣﺘـﻪ وأﻣـﺎ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ وأﻣﺎ ﻳﺠﻌﻠﻪ ﻣﺨﺘﻠﻔﺎ أن ﻓﻲ ﻋﻬﺪ اﻟﺨﻼﻓﺔ 
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Bea Masuk Impor merupakan salah satu jenis pungutan yang ada dan dibawah 
kewenangan Direktorat Jenderal Bea & Cukai dan mempunyai andil yang sangat besar baik 
terhadap pemasukan pendapatan negara maupun perlindungan terhadap industri negeri dari 
serangan industri dari luar negeri. 
 
Dasar hukum pungutan bea masuk impor diatur dalam Pasal 12 UU No. 10 Tahun 
1995 Tentang Kepabeanan yang kemudian dilakukan perubahan sebagaimana yang diatur 
dalam UU No. 17 Tahun 2006 Tentang Perubahan UU No. 10 Tahun 1995 Tentang 
Kepabeanan.  
 
Dalam peradaban dan khazanah Islam sendiri selain Zakat, Kharaj dan Jizyah sebagai 
bentuk pungutan terhadap masyarakat juga ada semacam bea masuk impor yang besarannya 
variatif dimulai dengan orang kafir harbi dengan pungutan 1/10, dzimmi 2/10, dan muslim 
4/10. Akan tetapi, terjadi pro dan kontra pengenaan bea masuk impor terhadap muslim. 
Fokus penelitian adalah hukum bea masuk impor di Indonesia ditinjau dari segi 
hukum Islam. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah penetapan pungutan bea 
masuk impor saat ini juga sesuai dengan kebijakan pada masa kekhalifahan. Jika sama apa 
yang menjadikan sama dan jika berbeda apa yang menjadikannya berbeda.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan dengan menggunakan 
pendekatan undang – undang dan pendekatan konsep dan menggunakan analisa konten. 
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa penetapan adanya pungutan bea masuk impor 
di indonesia adalah sesuai dengan konsep ‘usyr dalam hukum islam dan yang menjadikannya 
beda adalah pada masa kekhalifahan islam menggunakan religon state sedangkan indonesia 
menggunakan nation – state.  
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Entry import cost is one kind of charges under authority of Directorate General 
of tariff and tax, it has big role either in country income and protectiom towards state 
industry from attack of abroad industry. Basic law of tax import charges is regulated in 
section 12 Law No 10 1995 about customs then it changes as regulated in Law No. 17 
2006 about Changes Law No. 10 1995 about customs.  
 
In civilization and treasure history of Islam, besides zakat, kharaj and jizyah as 
charges towards society, there is also tax entry import which has variety of value begins 
from tax for kafeerharbi in the amount of 1/10, dzimmi 2/10, and for muslims is 4/10. In 
this case, there are pro and contra about realization of tax entry import for muslims. 
 
The focus of research is Law of Import Tax in Indonesia considered from Islam 
law side. This research has objective to know that decision about charges of tax import 
at right now is suitable with policy in Islamic khalifah. Is it’s suitable, what makes it 
suitable. If it’s different what make it different. 
 
This research uses library research by using laws approach and conceptual 
approach also contents approach. This research produces summary and conclusion that 
decision about tax import in indonesia is suitable with concept of ‘usyr in Islam law. 
The thing make it different is usage of religion state in khalifah era, but indonesia uses 
nation-state. 
  
  
  
  
  
  
  
 
